
Jauhilah perbuatan keji yang Allah telah larang ini.
Siapa yang terjerumus ke dalamnya hendaklah

menutup dirinya dengan penutupan dari Allah dan
hendaklah dia bertobat kepada Allah. Sungguh,

siapa yang memperlihatkan kepada kami perbuatan
dosanya, maka kami akan menegakkan padanya

Kitab Allah -'Azza wa Jalla-.

Abdullah bin Umar -raḍiyallāhu 'anhumā- meriwayatkan bahwa Rasulullah -ṣallallāhu
'alaihi wa sallam- berdiri untuk berpidato setelah merajam Al-Aslamiy, beliau bersabda,
"Jauhilah perbuatan keji yang Allah telah larang ini. Siapa yang terjerumus ke dalamnya

hendaklah menutup dirinya dengan penutupan dari Allah dan hendaklah dia bertobat
kepada Allah. Sungguh siapa yang memperlihatkan kepada kami perbuatan dosanya,

maka kami akan menegakkan padanya Kitab Allah -'Azza wa Jalla-."
[Hadis sahih] [Diriwayatkan oleh Baihaqi - Diriwayatkan oleh Hakim]

Di dalam hadis ini Ibnu Umar -raḍiyallāhu 'anhumā- mengabarkan bahwa Nabi -ṣallallāhu
'alaihi wa sallam- berdiri setelah merajam Mā'iz bin Mālik Al-Aslamiy -raḍiyallāhu 'anhu-, lalu
berkhotbah kepada para sahabat dan mengingatkan mereka agar tidak terjerumus ke dalam
perbuatan keji ini, yaitu perbuatan zina. Bahwa siapa yang terjerumus ke dalamnya maka
janganlah mempermalukan dirinya lalu menampakkan apa yang dia kerjakan, tetapi agar dia
menutupi  dirinya dengan penutupan yang Allah berikan,  dan dia  wajib  segera bertobat
karena Allah pasti mengabulkan tobat orang yang mau bertobat. Yang seperti ini lebih utama
baginya daripada dia menyampaikan perbuatannya kepada hakim; karena Nabi -ṣallallāhu
'alaihi wa sallam- telah mengabarkan bahwa siapa yang menampakkan kemaksiatan dan
dosa yang dia lakukan maka beliau akan menegakkan atasnya hukuman hudud yang Allah
tetapkan di dalam Kitab-Nya.
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